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ABSTRAK 

Penelitian tentang bimbingan dan konseling 

dan perilaku siswa (studi di Mts Muhammadiyah 

3 Al-furqan Banjarmasin) bertujuan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi bimbingan dan 

konseling terhadap perilaku siswa. Metode yang 

digunakan dalam penelitian yaitu metode kualitatif 

yang bersifat deskriftif. Tempat penelitian ini di 

Mts Muhammadiyah 3 Al-furqan Banjarmasin. 

Objek penelitian ini adalah bimbingan dan konseling 

dan perilaku siswa. Penelitian ini digali menggunakan 

teknik observasi dan wawancara. Dari analisa hasil 

penelitian ini adalah pelaksanaan yang diberikan 

sudah berjalan sesuai dengan program harian yang 

direncanakan sebelum memberikan layanan kepada 

siswa. Faktor-Faktor yang mempengaruhi bimbingan 

dan konseling terhadap perilaku siswa adalah faktor 

perkembangan dan pendidikan ditemukan pada 

kenyataan-kenyataan yang menunjukkan perlunya 

layanan bimbingan dan konseling dalam pendidikan. 

Demokratisasi pendidikan, Perubahan sistem 

pendidikan. Perluasan program pendidikan. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang sangat efektif 

untuk mengembangkan kemampuan serta mutu 

kehidupan dan martabat manusia. Hal tersebut selaras 

dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional di 

dalam Undang-Undang sistem Pendidikan Nasional 

(Undang-Undang RI, No. 20, Tahun 2003, 2003: 

Bab II Pasal 3). Pendidikan Nasional bertujuan 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 

manusia Indonesia yang seutuhnya, yaitu manusia 

yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan 

dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, ke-

pribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung 

jawab kemasyarakatan (Ketut Sukardi, 2001:28). 

Pendidikan merupakan institusi pembinaan 

anak didik yang memiliki latar belakang sosial budaya 

dan psikologis yang berbeda dalam mencapai maksud 

dan tujuan pendidikan. Banyak anak yang menghadapi 

masalah dan sekaligus mengganggu tercapainya tujuan-

tujuan pendidikan. Masalah yang dihadapi sangat 

beraneka ragam, diantaranya, masalah pribadi, sosial, 

ekonomi, agama, dan moral serta belajar dan vokasional. 

Masalah-masalah tersebut seringkali menghambat 

kelancaran proses belajar dan perkembangan 

perilaku anak didik (Latipun, 2001:181). 

Pada masyarakat yang semakin maju, masalah 

penentuan identitas atau jati diri pada individu menjadi 

semakin rumit. Hal ini disebabkan oleh tuntutan 

masyarakat maju pada anggota-anggotanya menjadi 

lebih berat. Persyaratan untuk dapat diterima  menjadi 

anggota masyarakat bukan saja kematangan fisik, 

melainkan juga kematangan mental, psikologis, kultural, 

vokasional, intelektual dan religius. Kerumitan ini 

akan terus meningkat pada masyarakat sedang mem-

bangun sebab perubahan cepat yang terjadi pada 

masyarakat dan semakin derasnya arus globalisasi 

komunikasi, akan merupakan tantangan pula bagi 

individu atau peserta didik. Keadaan seperti inilah 

yang menuntut diadakannya bimbingan dan konseling 

BIMBINGAN KONSELING DAN PERILAKU SISWA 

(STUDI DI MTS MUHAMMADIYAH 3 AL-FURQAN BANJARMASIN) 

 

Husnul Madihah* 

______________________________ 

* Tenaga Pengajar pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Kalimantan 



Al ‘Ulum Vol.65 No.3  Juli 2015 halaman 25-27 26 

Bimbingan Konseling dan Perilaku Siswa (Studi di Mts Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin) (Husnul Madihah) 

di sekolah (Dewa Ketut Sukardi, 2000:1). 

Bimbingan dan konseling merupakan salah 

satu komponen dari pendidikan kita. Mengingat bahwa 

bimbingan dan konseling merupakan suatu kegiatan 

bantuan dan tuntunan yang diberikan kepada individu 

pada umumnya, dan siswa pada khususnya di sekolah 

dalam rangka meningkatkan mutunya. Hal ini sangat 

relevan jika dilihat dari perumusan bahwa pendidikan 

itu merupakan usaha sadar yang bertujuan untuk 

mengembangkan kepribadian dan potensi-potensinya 

(bakat, minat dan kemampuan). Kepribadian 

masyarakat menyangkut masalah perilaku atau sikap 

mental dan kemampuannya meliputi masalah 

akademik dan ketrampilan. 

Lembaga pendidikan yang disebut Madrasah 

Tsanawiyah adalah madrasah dengan ciri khas agama 

Islam yang diselenggarakan oleh Departemen Agama. 

Di Madrasah Tsanawiyah diadakan bimbingan dan 

konseling untuk mencapai kesejahteraan siswa. 

Dalam perkembangannya anak didik sebagai 

individu sedang dalam proses berkembang atau menjadi 

(become) yaitu berkembang ke arah kematangan atau 

kemandirian. Untuk mencapai kematangan tersebut, 

anak didik memerlukan bimbingan karena mereka 

masih memiliki pemahaman atau wawasan tentang 

dirinya dan lingkungannya juga pengalaman dalam 

menentukan arah kehidupannya. Disamping terdapat 

suatu keniscayaan bahwa proses perkembangan 

individu tidak berlangsung secara mulus atau 

steril dari masalah (Syamsu Yusuf, 2000:209). 

Bimbingan merupakan bantuan khusus yang 

diberikan kepada anak didik dengan memperhatikan 

kemungkinan-kemungkinan dan kenyataan-kenyataan 

tentang adanya kesulitan yang dihadapinya dalam 

rangka perkembangan yang optimal, sehingga mereka 

dapat memahami diri dan bertindak serta bersikap 

sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan 

sekolah, keluarga dan masyarakat. 

Proses perkembangan itu tidak selalu berjalan 

dengan mulus atau searah dengan potensi, harapan, 

dan nilai-nilai yang dianut karena banyak faktor yang 

menghambatnya. Faktor penghambat yang bersifat 

eksternal yaitu berasal dari lingkungan yang kurang 

kondusif. Ini bisa menjadikan perilaku yang me-

nyimpang pada remaja/anak didik. Iklim lingkungan 

yang tidak sehat ini, cenderung menimbulkan dampak 

yang kurang baik bagi perkembangan anak didik dan 

sangat mungkin akan mengalami kehidupan yang 

tidak nyaman stress dan depresi. Dalam kondisi yang 

seperti ini, banyak remaja atau anak didik yang merespon 

dengan sikap dan perilaku menyimpang dan bahkan 

amoral, seperti komunitalitas, meminum minuman 

keras, penyalah gunaan obat terlarang, tawuran dan 

pergaulan bebas (Syamsu Yusuf, 2000:210). 

Permasalahan yang dialami anak didik di sekolah 

seringkali tidak dapat dihindari, meski dengan peng-

ajaran yang baik sekalipun. Hal ini terlebih lagi 

disebabkan karena sumber-sumber permasalahan 

siswa tidak hanya terletak di dalam sekolah. Apalagi 

misi sekolah adalah menyediakan pelayanan yang 

luas  secara efektif untuk membantu anak didik men-

capai tujuan perkembangannya dan mengatasi per-

masalahannya, maka segenap kegiatan dan kemudahan 

yang diselenggarakan sekolah perlu diarahkan ke sana. 

Di sinilah dirasakan perlunya pelayanan bimbingan 

dan konseling di samping pengajaran. Dalam tugas 

pelayanan yang luas, bimbingan dan konseling di 

sekolah adalah pelayanan untuk semua siswa murid 

yang mengacu pada perkembangan anak didik. 

 

HASIL PENELITIAN 

Dari hasil observasi dan wawancara bahwa 

pendidikan merupakan institusi pembinaan anak 

didik yang memiliki latar belakang sosial budaya dan 

psikologis yang berbeda dalam mencapai maksud dan 

tujuan pendidikan. Banyak anak yang menghadapi 
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masalah dan sekaligus mengganggu tercapainya tujuan-

tujuan pendidikan. Masalah yang dihadapi sangat 

beraneka ragam, diantaranya, masalah pribadi, sosial, 

ekonomi, agama, dan moral serta belajar dan vokasional. 

Masalah-masalah tersebut seringkali menghambat 

kelancaran proses belajar dan perkembangan perilaku 

anak didik. Bimbingan dan konseling merupakan 

salah satu komponen dari pendidikan kita. Mengingat 

bahwa bimbingan dan konseling merupakan suatu 

kegiatan bantuan dan tuntunan yang diberikan kepada 

individu pada umumnya, dan siswa pada khususnya 

di sekolah dalam rangka meningkatkan mutunya. 

Hal ini sangat relevan jika dilihat dari perumusan 

bahwa pendidikan itu merupakan usaha sadar yang 

bertujuan untuk mengembangkan kepribadian dan 

potensi-potensinya (bakat, minat dan kemampuan). 

Kepribadian masyarakat menyangkut masalah 

perilaku atau sikap mental dan kemampuannya 

meliputi masalah akademik dan ketrampilan. 

 

KESIMPULAN 

Dari pembahasan tersebut dapat di simpulkan 

bahwa pendidikan merupakan institusi pembinaan 

anak didik yang memiliki latar belakang sosial budaya 

dan psikologis yang berbeda dalam mencapai maksud 

dan tujuan pendidikan. Banyak anak yang menghadapi 

masalah dan sekaligus mengganggu tercapainya tujuan-

tujuan pendidikan. Masalah yang dihadapi sangat 

beraneka ragam, diantaranya, masalah pribadi, sosial, 

ekonomi, agama, dan moral serta belajar dan vokasional. 

Masalah-masalah tersebut seringkali menghambat 

kelancaran proses belajar dan perkembangan anak didik. 

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu 

komponen dari pendidikan kita. Mengingat bahwa 

bimbingan dan konseling merupakan suatu kegiatan 

bantuan dan tuntunan yang diberikan kepada individu 

pada umumnya, dan siswa pada khususnya di sekolah 

dalam rangka meningkatkan mutunya. Hal ini sangat 

relevan jika dilihat dari perumusan bahwa pendidikan 

itu merupakan usaha sadar yang bertujuan untuk 

mengembangkan kepribadian dan potensi-potensinya 

(bakat, minat dan kemampuan). Kepribadian masyarakat 

menyangkut masalah perilaku atau sikap mental 

dan kemampuannya meliputi masalah akademik 

dan ketrampilan. 
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